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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan lokalisasi citra pra-kanker serviks 

dengan menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN) dan 

visualisasi Guided Backpropagation. Data citra pra-kanker serviks dievaluasi 

dengan berbagai model CNN yang mengimplementasikan data augmentasi jenis 

kedua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model CervicoNet dengan epoch 200, 

learning rate 10-3, dan batch size 16 memiliki akurasi terbaik sebesar 98,96%. 

Model yang memberikan nilai akurasi unseen terbaik terletak pada model 

CervicoNet dengan epoch 150, learning rate 10-3, dan batch size 16 sebesar 82,29% 

pada data yang belum pernah dilihat sebelumnya. Hasil visualisasi terbaik diperoleh 

dari model CervicoNet dengan epoch 150, learning rate 10-3, dan batch size 16. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penanganan 

pra-kanker serviks melalui penggunaan teknik deep learning dan visualisasi Guided 

Backpropagation untuk lokalitas citra pra-kanker serviks dengan akurasi yang lebih 

baik. 

 

Kata Kunci : Convolutional Neural Networks (CNN), Guided Backpropagation, 

Classification, Citra Pra-kanker Serviks. 
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ABSTRACT 

 

The aim of this study is to perform the localization of pre-cervical cancer 

images using Convolutional Neural Network (CNN) method and guided 

backpropagation visualization. The pre-cervical cancer image data is evaluated 

with various CNN models that implement the second type of data augmentation. 

The research findings show that the CervicoNet model with epoch 200, learning 

rate 10-3, and batch size 16 achieved the highest accuracy of 98.96%. The model 

that provided the best unseen accuracy is the CervicoNet model with epoch 150, 

learning rate 10-3, and batch size 16, with an accuracy of 82.29% on previously 

unseen data. The best visualization results were obtained from the CervicoNet 

model with epoch 150, learning rate 10-3, and batch size 16. This research is 

expected to contribute to the management of pre-cervical cancer through the use of 

deep learning techniques and guided backpropagation visualization for the 

localization of pre-cervical cancer images with improved accuracy. 

 

Keywords: Convolutional Neural Networks (CNN), Guided Backpropagation, 

Classification, Pre-Cervical Cancer Images. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Machine Learning adalah salah satu cabang kecerdasan buatan yang 

memungkinkan komputer untuk belajar dan melakukan tugas-tugas tertentu tanpa 

memerlukan pemrograman yang eksplisit. Intinya, Machine Learning memberikan 

kemampuan pada komputer untuk mengenali pola-pola dalam data dan 

menggunakan pola tersebut untuk mengambil keputusan atau membuat prediksi. 

Dengan perkembangan teknologi dan ketersediaan data yang semakin 

melimpah, Machine Learning telah menjadi bidang yang sangat penting dan 

populer dalam beberapa tahun terakhir. Dalam berbagai industri seperti 

perdagangan, keuangan, kesehatan, transportasi, dan lain-lain, Machine Learning 

digunakan untuk mengatasi tantangan-tantangan kompleks yang ada [1]. 

Selain itu, kemajuan Machine Learning telah melampaui kemampuan 

sederhana dalam prediksi dan klasifikasi. Saat ini, Machine Learning digunakan 

untuk menyelesaikan masalah yang lebih kompleks seperti analisis gambar dan 

citra, pemrosesan bahasa alami, pengenalan suara, pemodelan prediktif, dan masih 

banyak lagi. Aplikasi Machine Learning juga sangat relevan dalam kehidupan 

sehari-hari seperti pencarian web, rekomendasi produk, deteksi penipuan, 

kendaraan otonom, dan asisten virtual. 

Machine Learning dan Explainable AI telah mengubah wajah bidang medis 

dengan membawa dampak signifikan pada diagnosa, perawatan, dan 

pengembangan pengetahuan medis. Dalam konteks medis, Machine Learning 

merupakan cabang kecerdasan buatan yang memungkinkan komputer untuk belajar 

dari data tanpa perlu diprogram secara eksplisit. Menggunakan data kesehatan yang 

kaya dan kompleks, seperti catatan medis elektronik, citra medis, dan data genetik, 

Machine Learning mampu mengungkap pola tersembunyi, tren, dan hubungan yang 

dapat mendukung diagnosa penyakit, peramalan hasil perawatan, serta penemuan 

faktor risiko dan terapi inovatif [2].



2 

 

 

 

Namun, terdapat tantangan ketika keputusan yang dihasilkan oleh algoritma 

Machine Learning tidak dapat dijelaskan secara langsung, menjadikannya "kotak 

hitam". Meskipun algoritma mampu memberikan prediksi yang akurat, dokter dan 

peneliti kesulitan memahami alasan di balik keputusan tersebut. Dalam konteks ini, 

Explainable AI menjadi perhatian utama dalam pengembangan bidang medis. 

Explainable AI bertujuan untuk mengembangkan algoritma Machine Learning 

yang mampu menjelaskan keputusan yang diambil secara transparan dan akurat. 

Hal ini memungkinkan para profesional medis untuk memahami dasar penalaran 

algoritma dan memverifikasi keputusan yang diambil, sehingga meningkatkan 

tingkat kepercayaan dan penerimaan [3]. 

Melalui penerapan Machine Learning dan Explainable AI, bidang medis 

dapat mengoptimalkan potensi data kesehatan yang melimpah dan meningkatkan 

pemahaman serta kepercayaan dalam pengambilan keputusan medis yang 

kompleks. Inovasi ini berpotensi memperbaiki diagnosa, pengobatan, pengendalian 

penyakit, serta kemampuan pengembangan pengetahuan medis yang lebih dalam 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Pada perkembangan teknologi yang sudah 

modern ini, mengdiagnosa suatu penyakit dapat dilakukan secara otomatis dengan 

menggunakan machine learning. Para peneliti menggunakannya untuk mengatasi 

berbagai macam masalah kesehatan. Salah satu contohnya adalah dengan 

melakukan deteksi suatu penyakit secara otomatis untuk memudahkan dalam 

pendeteksian agar waktu yang digunakan menjadi lebih cepat dan juga efisien [4].  

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka akan dilakukan 

penelitian mengenai lokalisasi citra pra-kanker serviks dengan menggunakan 

metode Convolutional Neural Network dan hasil tersebut akan di visualisasikan 

dengan menggunakan Guided Backpropagation dengan tujuan agar dapat 

membantu di dunia medis kedepannya. 

 

1.2  Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengklasifikasikan pra-kanker serviks dengan menggunakan metode 

convolutional neural network 

2. Menggunakan metode visualisasi Guided Backpropagation untuk 
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mengevaluasi performa model dan memahami proses pengambilan keputusan 

dari model. 

 

1.3  Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan efektivitas dalam mendeteksi pra-kanker serviks sehingga dapat 

membantu dalam mengurangi angka kematian akibat kanker serviks 

2. Mempercepat serta mempermudah proses diagnosis pra-kanker serviks. 

3. Memungkinkan dokter untuk mengevaluasi performa model dan memahami 

proses pengambilan keputusan dari model, sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan dalam diagnosis. 

 

1.4  Perumusan dan Batasan Masalah  

Hingga saat ini, para ahli memeriksa kanker serviks secara manual. Proses ini 

sangat memakan waktu cukup lama karena harus dilakukan pengecekan secara 

manual dan berkala. Proses pemeriksaan manual juga memiliki tingkat kesalahan 

yang cukup tinggi. Oleh karena itu, perlu dikembangkan sistem skrining komputer 

yang menggunakan kecerdasan buatan dan deep learning untuk mendukung proses 

klasifikasi kanker serviks sehingga dapat lebih memudahkan dalam 

pengklassifikasian kanker serviks. 

Adapun batasan masalah yang ditentukan pada penelitian yang dilakukan ini 

adalah : 

1. Penelitian hanya mencakup mengenai klasifikasi citra pra-kanker serviks. 

2. Metode CNN yang digunakan harus memiliki tingkat akurasi yang cukup 

tinggi dalam mengklasifikasi pra-kanker serviks dalam citra. 

3. Visualisasi Guided Backpropagation digunakan untuk membantu dalam 

interpretasi hasil lokalisasi citra pra-kanker serviks. 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan pada tugas akhir ini adalah seperti 

berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Di dalam bab ini akan dijelaskan  maksud dan tujuan dari penelitian ini. Bab 

ini mencakup latar belakang, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah 

serta sistem penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Di dalam bab ini akan dijelaskan mengenai maksud dan tujuan dari penelitian 

yang dilakukan. Bab ini mencakup latar belakang, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah dan sistem penulisan. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tahapan-tahapan mengenai proses 

penelitian yang dilakukan dimuali dari tahapan persiapan data sampai dengan 

analisa dan juga kesimpulan. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Pada tahap ini penulis menjelaskan mengenai hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan dan juga analisis hasil dari penelitian tersebut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, penulis menarik kesimpulan tentang hasil penelitian dan 

memberikan saran tentang hasil tersebut agar dapat digunakan sebagai bahan 

referensi bagi orang lain yang melakukan penelitian di bidang yang sama.
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